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ABSTRAK

Ekonomi kreatif merupakan salah satu penggerak pertumbuhan
perekonomian Indonesia dengan target mencapai Rp 1.200 triliun. Subsektor fesyen
pada ekonomi kreatif berada pada peringkat kedua sebesar 18,01% yang
memberikan kontribusi terhadap PDB Ekonomi Kreatif pada tahun 2016 dengan
busana muslim sebagai salah satu penyumbangnya. Dengan semakin
berkembangnya revolusi industri dan juga manajemen rantai pasok dari waktu ke
waktu, perubahan tersebut memiliki dampak yang besar pada industri yang ada.
Melihat perkembangan tersebut setiap pemilik usaha dituntut untuk menguasai
teknologi terutama melakukan komunikasi dengan pemasoknya untuk dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan penerapan
supply chain information integration dan penilaian business performance.

Supply chain information integration merupakan bagaimana cara
perusahaan dalam berbagi informasi dengan pemasoknya. Supply chain
information integration dapat diukur dengan dua dimensi, yaitu information
technology dengan enam indikator adalah perusahaan dengan pemasok utama
memiliki hubungan komputer ke komputer, koordinasi antar perusahaan
menggunakan hubungan elektronik, perusahaan menggunakan pengolahan
transaksi dengan informasi yang menggunakan teknologi, kemampuan pengiriman
surat elektronik, menggunakan transfer pesanan pembelian elektronik,
menggunakan sistem informasi canggih untuk melacak dan/atau mempercepat
pengiriman. Dimensi kedua adalah information sharing dengan indikator yaitu,
perusahaan berbagi informasi sensitif, pemasok diberikan informasi, pertukaran
informasi dilakukan secara rutin, informal dan/atau tepat waktu, memberikan
informasi yang mungkin mempengaruhi pihak lain serta perusahaan melakukan
komunikasi tatap muka dengan pemasok.

Kota Bandung dipilih sebagai objek penelitian karena ditargetkan
menjadi pusat mode busana muslim di Indonesia bahkan dunia. Metode yang
digunakan pada penelitian desktiptif ini adalah metode kualitatif dimana data
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara terhadap 10 UMK serta data diolah
dan diukur menggunakan scoring rubric secara detail dan mendalam.

Hasil objek penelitian ini menunjukkan bahwa supply chain
information integration yang dilakukan pada objek penelitian sudah baik. Hal
tersebut dapat terlihat berdasarkan hasil scoring rubric dari indikator yang
terpenuhi. Berbeda dengan business performance dimensi operational performance
yang belum maksimal karena dari empat indikator masih terdapat dua indikator
yang masih kurang baik karena masih banyak indikator yang belum terpenuhi.

Berdasarkan hasil analisis tiap variabel diperlukan beberapa
perbaikan. Pada variabel supply chain information integration, perusahaan perlu
menggunakan surat elektronik dalam komunikasi, perencanaan serta komunikasi
tatap muka dengan pemasok Sedangkan untuk business performance dimensi
operational performance diperlukan perbaikan pada kemampuan perusahaan dalam
memenuhi pesanan pelanggan dengan waktu yang singkat serta dapat melakukan
perubahan pesanan pelanggan dengan pemberitahuan yang mendadak.

Kata Kunci: Integrasi Informasi Rantai Pasok, Kinerja Bisnis, Usaha Mikro
Kecil, Industri Busana Muslim



ABSTRACT

The creative economy is one of the drivers of Indonesia's economic
growth with a target of IDR 1,200 trillion. The fashion sub — sector in the creative
economy is ranked second at 18.01% which contributed to the GDP of the Creative
Economy in 2016 with Muslim fashion as one of its contributors. With the
development of the industrial revolution and supply chain management from time
to time, this change has a great influence in the industry. Seeing this development,
every business owner is required to use technology to communicate with suppliers
to increase the company's needs. This can be done by implementing supply chain
information integration and assessing business performance.

Supply chain information integration is about how companies share
information with their suppliers. Supply chain information integration can be
measured within two dimensions, the first one is information technology with six
indicators: companies with major suppliers have a computer-to-computer link,
inter-company coordination using electronic links, companies use transaction
processing with information using technology, electronic mailing capabilities,
using transfer of electronic purchase orders, using sophisticated information
systems to track and / or speed up shipments. The second dimension is information
sharing with indicators such as; companies share sensitive information,
information provided to suppliers, information exchanges are done routinely,
informally and / or on time, provide information that might affect other parties and
the company communicates face to face with suppliers.

Bandung was chosen as the research object because it strives to be
the hub of Muslim fashion in Indonesia and the world. The method used in this
descriptive study is a qualitative method in which data is obtained from
observations and interviews with 10 SMEs. The data will then be analysed with
detailed and in-depth explanation. The results of data processing were measured
using a rubric scoring and a comparison of the 10 SMEs studied.

The findings of this research object indicate that the supply chain
information integration conducted on the research object is adequate. It can be
seen based on the results of scoring rubric of the met indicators. In contrast to
business performance, the operational performance dimension is not optimal yet.
Out of four indicators, two indicators are still insufficient as there are still many
indicators that have not been achieved.

Based on the analysis of each variable, several improvements are
needed. In the supply chain information integration variable, companies need to
use electronic mail in communication, planning and face-to-face communication
with suppliers, as well as to have sophisticated information systems to track and /
or speed up deliveries. Whereas for business performance the operational
performance dimension requires improvement in the company's ability to fulfil
customer orders in a short time and can make changes to customer orders with
sudden notice.

Key Words: Supply Chain Information Integration, Business Performance,
SMEs, Modest Fashion Industry
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya ekonomi kreatif di Indonesia yang begitu
pesat dan besarnya dukungan pemerintah, Indonesia khususnya di pemerintah
Presiden Joko Widodo ingin menjadikan sektor ekonomi kreatif sebagai penggerak
pertumbuhan perekonomian Indonesia (KOMINFO). Dalam hal ini bisa dibuktikan
dengan target dari kepala Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) Triawan Munaf dalam
Rencana Strategis 2015-2019 dimana PDB ekonomi kreatif dibidik 6,75% dan
dalam nilai sekitar Rp 1.200 triliun.

Gambar 1.1
Gambar Grafik Pertumbuhan PDB dan Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif
Indonesia (2009-2019E)

PDB dan Tenaga Kerja Ekonomi Kreatif Indonesia (2009-2019E)
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Dapat dilihat dari grafik gambar 1.1 diatas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan industri di sektor ekonomi kreatif dalam 10 tahun terakhir selalu
mengalami peningkatan dalam menyumbang PDB dan penyerapan tenaga kerja.
Pada tahun 2017, tercatat bahwa ekonomi kreatif menyumbang PDB hingga Rp
1.000 triliun dan meningkat menjadi Rp 1.105 triliun di tahun 2018
(KOMPAS.com, 2018). Pemerintah telah meluncurkan Peraturan Presiden nomor
142 Tahun 2018 tentang rancangan induk pengembangan ekonomi kreatif nasional
(Rindekraf), dengan tujuan menjadikan ekonomi kreatif sebagai penggerak utama
pertumbuhan ekonomi nasional.

Didefinisikan oleh Bekraf, ekonomi kreatif adalah penciptaan
sebuah nilai tambah dari kreativitas yang dilindungi kekayaan intelektual,
bersumber dari pengelolaan budaya, ilmu pengetahuan, dan/atau teknologi.
Ekonomi kreatif adalah sebuah konsep yang menempatkan kreativitas dan
pengetahuan sebagai aset utama dalam menggerakan ekonomi. Konsep ini telah
memicu ketertarikan tersendiri untuk melakukan kajian tersendiri seputar Ekonomi
Kreatif dan menjadikan Ekonomi Kreatif model utama pengembangan ekonomi.
Ekonomi kreatif merupakan kegiatan ekonomi dalam masyarakat yang
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk menghasilkan ide, tidak hanya
melakukan hal-hal yang rutin dan berulang. Menurut Howkins (2005)
menghasilkan ide merupakan hal yang harus dilakukan untuk kemajuan. Studi
Ekonomi Kreatif terbaru mendefinisikan Ekonomi Kreatif (United Nations
Conference on Trade and Development (UNCTAD), 2010) sebagai:

“An evolving concept based on creative assets potentially

generating economic growth and development.”
Dengan penjabaran lebih lanjut sebagai berikut: (UNCTAD, 2010)

e Mendorong peningkatan pendapatan, penciptaan pekerjaan, dan pendapatan
ekspor sekaligus mempromosikan kepedulian sosial, keragaman budaya,
dan pengembangan manusia.

e Menyertakan aspek sosial, budaya, dan ekonomi dalam pengembangan

teknologi, Hak Kekayaan Intelektual, dan pariwisata.



Kumpulan aktivitas ekonomi berbasiskan pengetahuan dengan dimensi
pengembangan dan keterhubungan lintas sektoral pada level ekonomi mikro
dan makro secara keseluruhan.
Suatu pilihan strategi pengembangan yang membutuhkan tindakan lintas
kementrian dan kebijakan yang inovatif dan multidisiplin.
Di jantung Ekonomi Kreatif terdapat Industri Kreatif.

Berdasarkan data statistik dan hasil survei yang dilakukan Bekraf

pada tahun 2018, sektor ekonomi kreatif dinyatakan memberikan kontribusi sebesar

7,44 persen naik sebelumnya 7,38 persen terhadap total perekonomian nasional.

Indonesia memiliki 16 subsektor industri ekonomi kreatif, yaitu:

Kuliner, merupakan subsektor yang berhubungan dengan masak-memasak
(KBBI).

Fesyen, suatu gaya hidup dalam berpenampilan yang mencerminkan
identitas diri atau kelompok (Bekraf).

Kriya, segala kerajinan yang berbahan kayu, logam, kulit, kaca, keramik,
dan tekstil yang dianggap sebagai salah satu ciri khas Bangsa Indonesia
(Bekraf).

Televisi, kegiatan kreatif yang meliputi proses pengemasan gagasan dan
informasi secara berkualitas kepada penikmatnya dalam format suara dan
gambar yang disiarkan kepada publik dalam bentuk virtual secara teratur
dan berkesinambungan, dan Radio, kegiatan kreatif yang meliputi proses
pengemasan gagasan dan informasi secara berkualitas kepada penikmatnya
dalam format suara yang disiarkan kepada publik dalam bentuk virtual
secara teratur dan berkesinambungan (Bekraf).

Penerbitan, suatu usaha atau kegiatan mengelola informasi dan daya
imajinasi untuk membuat konten kreatif yang memiliki keunikan tertentu,
dituangkan dalam bentuk tulisan, gambar dan/atau audio ataupun
kombinasinya, diproduksi untuk dikonsumsi publik, melalui media cetak,
media digital, ataupun media daring, untuk mendapatkan nilai ekonomi,

sosial ataupun seni dan budaya yang lebih tinggi (Bekraf).



Avrsitektur, praktik dan profesi arsitek, yaitu menawarkan atau memberikan
layanan profesional yang berhubungan dengan perancangan dan konstruksi
bangunan (Bekraf).

Aplikasi dan Game Developer, desain dan pengembangan berbagai jenis
aplikasi digital (Bekraf).

Periklanan, segala bentuk pesan yang suatu produk yang disampaikan
melalui suatu media (Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia).

Musik, segala jenis usaha dan kegiatan kreatif yang berkaitan dengan
pendidikan, kreasi/ komposisi, rekaman, promosi, distribusi, penjualan, dan
pertunjukan karya seni musik (Bekraf).

Fotografi, industri yang mendorong penggunaan Kreativitas, keterampilan,
dan bakat individu dalam memproduksi citra dari saru objek foto dengan
menggunakan perangkat fotografi, termasuk di dalamnya media perekam
cahaya, media penyimpan berkas, serta media yang menampilkan informasi
untuk meningkatkan kesejahteraan dan menciptakan kesempatan kerja
(Bekraf).

Seni Pertunjukan, cabang kesenian yang melibatkan perancang, pekerja
teknis dan penampil, yang mengolah, mewujudkan dan menyampaikan
suatu gagasan kepada penonton, baik dalam bentuk lisan, musik, tata rupa,
ekspresi dan gerakan tubuh atau tarian yang terjadi secara langsung di dalam
ruang dan waktu yang sama (Bekraf).

Desain Produk, proses kreasi sebuah produk yang menggabungkan unsur
fungsi dengan estetika sehingga bermanfaat dan memiliki nilai tambah bagi
masyarakat (Bekraf).

Seni Rupa, karya yang diciptakan dengan keahlian tertentu berupa seni
pahat dan seni lukis (KBBI).

Desain Interior, kegiatan yang memecahkan masalah fungsi dan kualitas
interior, menyediakan layanan terkait ruang interior untuk meningkatkan
kualitas hidup, dan memenuhi aspek kesehatan, keamanan, dan
kenyamanan publik (Bekraf).

Film, lakon (cerita) gambar hidup (KBBI).



Desain Komunikasi Visual, proses desain yang tujuan utamanya adalah
menyampaikan gagasan atau ide yang menggunakan bantuan visual
(Bekraf)

Gambar 1.2
Kontribusi PDB Ekonomi Kreatif Menurut Subsektor
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Sumber: Bekraf
Pada gambar 1.2, dapat dilihat bahwa subsektor fesyen

berada pada peringkat kedua sebesar 18.01% yang memberikan kontribusi
terbesar terhadap PDB Ekonomi Kreatif pada tahun 2016. Menurut Bekraf
pula, tren fesyen yang berubah dengan cepat ini disebabkan dengan semakin
tingginya tingkat produktivitas desainer yang tinggi dan semakin banyaknya

anak muda kreatif yang ingin berkreasi dengan industri ini (Bekraf).



Gambar 1.3
Ekspor Ekonomi Kreatif Menurut Subsektor Tahun 2016
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Berdasarkan data yang ada pada gambar 1.3, dapat dilihat
bahwa subsektor fesyen berada pada peringkat pertama sebesar 54,54%
untuk kegiatan ekspor ekonomi kreatif pada tahun 2016.Jika dibandingkan
dengan subsektor lainnya (kriya, kuliner, dan lainnya), subsektor fesyen

memberikan kontribusi yang lebih besar.

Gambar 1.4
Pemetaan Asal Ekspor Ekonomi Kreatif
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Dari gambar 1.4, dapat disimpulkan bahwa dari total
kegiatan ekspor, Jawa Barat menjadi penyumbang terbesar secara
keseluruhan subsektor ekonomi kreatif sebesar 31,96% pada tahun 2016.
Pada keseluruhan Jawa Barat dan Jawa Timur yang memberikan kontribusi
yang paling besar pada ekspor ekonomi kreatif dengan persentase diatas
24%. Jawa Barat jika dibandingkan dengan daerah lainnya seperti Banten
dan Jawa Tengah memiliki persentase 2 kali lipat. Bahkan jika persentase
ekspor ekonomi kreatif daerah Jawa Tengah, DKI Jakarta, Kep. Riau, Bali,
DI Yogyakarta, Riau, Sumatra Utara dijumlahkan Jawa Barat masih

memiliki persentase ekspor ekonomi kreatif yang lebih tinggi.

Gambar 1.5
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Dalam laporan State of the Global Islamic Economy Report
2018/2019 bahwa populasi penduduk dunia beragama muslim mencapai 1.8
triliun dimana angka tersebut merupakan 24% dari total populasi di dunia.

Dengan potensi yang dimiliki Indonesia sebagai populasi penduduk agama



Islam terbesar di dunia dan dengan pengeluaran mencapai USD 218.8 triliun
di sektor ekonomi Islam. Dan pada laporan State of the Global Islamic
Economy Report 2018/2019 Indonesia masuk dalam 10 besar dalam
penilaian The Global Islamic Economy Indicator (GIEI). Indonesia pada
tahun 2018/2019 menggantikan Brunei dalam ekonomi global Islam, yang
sebelumnya menempati peringkat 10. Pada tahun yang sama, tingkat
konsumsi Indonesia dalam produk fesyen mengalami peningkatan menjadi
USD 20 triliun dan menjadi peringkat ketiga (Global Islamic Economy
Gateway, 2018). Dapat dilihat pada gambar 1.5, laporan State of the Global
Islamic Economy Report Pasar global industri fesyen busana muslim di
tahun 2017 mencapai USD 270 triliun dan potensi perkembangan di tahun
2023 mencapai USD 361 triliun.

Gambar 1.6
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Dalam laporan State of the Global Islamic Economy Report
2018/2019 dikatakan bahwa Indonesia menempati peringkat kedua terbaik
hanya di bawah UAE dalam hal fesyen busana muslim. Indonesia
mendapatkan penilaian GIEI sebesar 34 yang sebelumnya pada laporan
State of the Global Islamic Economy Report 2017/2018 sebesar 20. Tetapi
Indonesia masih tertinggal jauh dari UAE dalam hal ini yang mendapatkan
penilaian GIEI sebesar 106. Dalam hal ini Indonesia masih dapat melakukan
pengembangan dan peningkatan dalam sektor fesyen busana muslim.

Peningkatan ini tidak lepas dari dukungan pemerintah dan
Bekraf dalam membantu pertumbuhan perekonomian Indonesia pada sektor
ekonomi kreatif khususnya fesyen busana muslim yang dapat terlihat dalam
acara Muslim Fashion Festival (MUFFEST) Indonesia yang merupakan
acara tahunan yang ditujukan sebagai penguatan perekonomian Indonesia
melalui industri fesyen muslim lokal. Ini merupakan bentuk dari visi yang
ingin dicapai oleh pemerintah Indonesia yaitu untuk membuat Indonesia
menjadi kiblat fesyen muslim dunia di tahun 2020. Serta dengan adanya
program dari Bekraf kerjasama dengan perbankan syariah yaitu Modest
Fashion Founders Fund (MFFF) dimana akan memberikan modal untuk
pertumbuhan ekonomi di bidang fesyen busana muslim.

Menurut mantan Wakil Menteri Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Sapta Nirwandar, Indonesia memiliki potensi sebagai salah satu
pusat mode dunia, khususnya untuk busana muslim, karena Indonesia
memiliki sumber daya kreatif dan warisan budaya yang melimpah. Di masa
depan, Indonesia bisa menjadi sumber inspirasi untuk pengembangan mode
dunia. Akli Djumadie, Direktur Pengeloloa HijUp.com, juga sependapat
bahwa Indonesia memiliki potensi besar di bidang fesyen dan tekstil.
Menurut AKli, Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar
di dunia sejatinya sangat berpotensi menjadi kiblat fesyen muslim dunia.
Hal itu tidaklah sulit diwujudkan, mengingat beberapa faktor penunjang
seperti tersedianya bahan baku yang melimpah dan iklim kreatif industri

fesyen yang sangat kondusif.



Presiden Republik Indonesia Joko Widodo mengatakan
bahwa melihat potensi dan sebuah kekuatan dari para desainer busana
muslim dan memiliki keyakinan bahwa Indonesia memiliki kekuatan besar
dalam menguasai pasar busana muslim dunia. Dimana pasar fesyen sendiri
secara nasional dalam satu tahun mencapai Rp 166 Triliun dimana busana
muslimnya mencapai Rp 54 Triliun. Banyak sekali faktor yang membuat
fashion muslim terus berkembang. Dari munculnya banyak komunitas
seperti Hijabers Community, Hijabers Mom, sampai dengan banyaknya
penyelenggaraan bazaar, dan peragaan busana muslim. Dampaknya sangat
terlihat jika dulu lebih banyak wanita dewasa saja yang menggunakan hijab,
saat ini hijab semakin dikenal dan digemari oleh wanita-wanita yang
usianya lebih muda, bahkan remaja putri. Tentu dengan pengenalan bahwa
dengan berhijab pun masih bisa terlihat modis. Apalagi, mereka dapat
berkreasi dengan variasi hijab yang semakin kreatif.

Menurut mantan Dirjen Industri Kecil Menengah (IKM)
Kementrian Perindustrian, Euis Saidah terdapat kurang lebih 20 juta
penduduk Indonesia yang menggunakan hijab. Hal ini selaras dengan
perkembangan industri fashion muslim sebesar tujuh persen setiap tahun.
Dengan begitu tidak heran Asosiasi Perancang Pengusaha Mode Indonesia
(APPMI) bermimpi dapat mengembangkan fashion muslim Indonesia tidak
hanya di dalam negeri, bahkan sampai ke tingkat dunia. Mimpi menjadi
fashion muslim sebagai ikon fashion Indonesia di mata dunia bukanlah
tanpa tantangan. Hal ini pun diaku Euis yang menjabarkan Indonesia
memiliki setidaknya lima tantangan dalam mengembangkan industri
fashion, yakni bahan baku, teknologi, kemampuan sumber daya manusia,
pemasaran, dan modal. IKM masih banyak mengerjakan produknya dengan
teknologi yang sangat sederhana. Hal ini bisa diatasi dengan bantuan
pemerintah untuk memberikan subsidi pengadaan bahan baku atau mesin.
Sedangkan untuk meningkatkan kualitas kemampuan dan pengetahuan
IKM, dilakukan pelatihan agar kualitas produk mampu memenuhi pasar

dunia (vivanews.com).
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Industri busana muslim di Indonesia termasuk dalam Usaha
Mikro Kecil atau yang biasa disingkat UMK. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah, Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Sedangkan Usaha Kecil adalah
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar
yang memenuhi Kkriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang.

Kontribusi sektor usaha mikro, kecil, dan menengah
terhadap produk domestik bruto meningkat dari 57,84 persen menjadi 60,34
persen dalam lima tahun terakhir. Serapan tenaga kerja pada sektor ini juga
meningkat, dari 96,99 persen menjadi 97,22 persen pada periode yang sama.
Meskipun indikator kontribusi terhadap pembentukan produk domestik
bruto (PDB) dan serapan tenaga kerja naik, akses sektor usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMK) ke rantai pasok produksi global sangat minim.
Kontribusi UMK di Indonesia terhadap rantai pasok global hanya 0,8 persen
(Kemenperin.go.id). Dari segi jumlah pelaku UMK pun terus meningkat.
Pada tahun 2018 sendiri rasio wirausaha di Indonesia mencapai 7 persen
dari total penduduk keseluruhan. Sebelumnya pada 2014, rasio wirausaha
di Tanah Air baru sekitar 1.55% kemudian meningkat menjadi 1.65% pada
2016 dan bergerak ke 3.1% pada akhir 2017 (Media Indonesia, 2018).
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Gambar 1.7
Gambar Grafik Pertumbuhan Busana Muslim Wanita di Jawa Barat
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Sumber: ekbis.sindonews.com

Pertumbuhan busana muslim di Jawa Barat semakin
meningkat dari tahun ke tahun, dimana pada tahun 2015 berada di angka
9,80 persen - 2016 15,47 persen - 2017 20,48 persen dan terakhir pada
tahun 2018 54,25 persen.

Berdasarkan berita industri di kemenperin.go.id Jawa Barat
memiliki potensi yang sangat besar pada sektor industri. Data Kementerian
Perindustrian, Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah industri
terbanyak. Jawa Barat merupakan penyumbang ketiga terbesar pada PDB
yaitu sebesar 14.07 persen setelah DKI Jakarta dan Jawa Timur. Salah satu
bidang usaha yang memberikan kontrubusi signifikan di Jawa Barat adalah
industri busana muslim. Dengan semakin banyaknya pelaku industri ini,
maka tiap perusahaan dituntut untuk melakukan inovasi dalam membuat
suatu nilai tambah dan pembeda dengan yang lainnya. Dengan adanya nilai
tambah tersebut bisa menjadikan keunggulan mereka dengan pesaing agar
mereka dapat bertahan di pasar.

Dengan pertumbuhan yang signifikan tersebut Kemenperin
memacu daya saing IKM dan desainer fesyen muslim di Indonesia, untuk
dapat berinovasi dan meningkatkan produktivitasnya serta dapat

memperkuat brand sehingga dapat menembus pasar ekspor. Apalagi, saat
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ini sedang bergulirnya era revolusi industri 4.0 menuntut pelaku usaha untuk
dapat memanfaatkan teknologi digital atau dapat mengintegrasikan dengan
lini produksinya. Dengan adanya penerapan industri 4.0 dapat
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas bagi sektor manufaktur.
Dengan bantuan Gati Wibawaningsih (Direktur Jendral Industri Kecil
Menegah), mengupayakan bahwa akan mengintegrasikan sektor hulu dan
hilir ~ dalam  memajukan  industri  busana  muslim  nasional
(Kemenperin.go.id)

Dengan semakin berkembangnya manajemen rantai pasok
dari waktu ke waktu, perubahan tersebut memiliki dampak yang besar
terhadap industri yang ada. Fenomena yang terjadi saat ini adalah dengan
adanya supply chain management 4.0, yang mana bukan hanya berfokus
kepada perangkat teknologi saja melainkan juga harus memperhatikan pada
kegiatan produksi, transportasi, dan penyimpanan barang (berlangsung
secara fisik). Dalam penerapan supply chain managemen, Indonesia masih
menggunakan supply chain management 3.0 seharusnya Indonesia sudah
memasuki tahapan yang baru agar dapat menyesuaikan dengan industri
global yang ada (bisnis.com, 2018). Kamar Dagang dan Industri (Kadin)
Indonesia menilai, sejumlah tantangan yang harus disiapkan untuk
menghadapi era revolusi industri 4.0. Pemanfaatan dalam hal teknologi
otomatisasi sendiri yang dapat membuat bisnis sektor logistik dapat
bertahan. Menurut Nofrisel sebagai Kadin bidang Logistik, Supply Chain,
dan SDM mengatakan bahwa pada nantinya perkembangan di bidang
teknologi akan memberikan pengaruh di industri logistik dan supply chain.
Hal ini akan mendorong supply chain di Indonesia untuk saling
berkolaborasi secara intensif (IPOTNEWS, 2018). Chairman Supply Chain
Indonesia Setijadi bahwa tantangan yang perlu dihadapi dalam revolusi
industri 4.0 adalah penguasaan teknologi, dengan begitu akan meningkatkan
efisiensi di sektor logistik dalam hal proses pertukaran data, kemudahan
dalam mengakses data yang akurat juga akan mempermudah perusahaan
dalam melakukan perencanaan tingkat persediaan, sehingga akan
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berdampak pada efisiensi biaya persediaan maupun pergudangan
(Bisnis.com, 2019).

Fenomena yang terjadi saat ini adalah di Indonesia masih
tertinggal dalam penerapan supply chain management dikarenakan masih
menggunakan cara-cara tradisional dalam melakukan kegiatan produksinya.
Sehingga hal tersebut menyebabkan kinerja bisnis yang kurang maksimal
pada perusahaan. Untuk dapat dapat bersaing dengan pasar global dunia
yang lebih besar, perusahaan khususnya disini UMK di Kota Bandung harus
bisa menerapkan supply chain management yang lebih baik. Salah satu
caranya dengan menerapkan supply chain information integration hal ini
untuk melihat sejauh mana perusahaan dengan mitra rantai pasoknya
melakukan komunikasi menggunakan aplikasi elektronik dan teknologi
agar adanya standarisasi pertukaran informasi. Dengan penerapan supply
chain information integration nantinya akan berdampak pada peningkatan
Kinerja perusahaan atau kinerja bisnis.

Dalam mendukung semakin majunya manajemen rantai
pasok yang ada di Indonesia, maka perlu dilakukan dengan adanya
penerapan supply chain integration dalam sebuah perusahaan dalam
melakukan kegiatan mereka secara lebih baik. Dengan adanya supply chain
integration ini dapat menghasilkan sebuah penilaian pada kinerja

perusahaan dalam hal operasional, biaya, dan inovasi.
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Gambar 1.8
Persentase Pemanfaatan Media Internet Berdasarkan
Subsektor Ekonomi Kreatif
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Sumber: Bekraf

Dalam hal ini khususnya dalam pemanfaatan media internet
berdasarkan subsektor ekonomi kreatif dapat dilihat bahwa masih dapat
banyak yang dikembangkan terlebih lagi dengan adanya revolusi industri
4.0 di Indonesia para pelaku bisnis harus dapat lebih menyesuaikan dengan
penggunaan teknologi yang ada khususnya internet. Dalam hal ini bahkan
subsektor ekonomi kreatif fashion masih kurang dalam pemanfaatan media
internet dengan nilai hanya sebesar 7,09%.

Dengan adanya pemanfaatan internet yang optimal akan
mendukung pembagian informasi yang lebih baik. Dalam hal ini khususnya
perusahaan dalam membagikan informasi dengan mitra rantai pasoknya dan
juga pelanggan mereka. Wong et al. (2015) mengatakan supply chain
information integration adalah bagaimana perusahaan dapat membagikan
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informasi antar mitra rantai pasoknya dengan menghubungkan aplikasi
elektronik untuk dapat memfasilitasi standarisasi pembagian informasi.

Prajogo et al. (2012) mengatakan supply chain information
integration adalah bagaimana perusahaan dapat menyeimbangkan aspek
sosial (information sharing) dan aspek teknis (information technology)
untuk dapat meningkatkan pihak yang berhubungan dalam hal koordinasi,
partisipasi, dan aktivitas pemecahan masalah. Supply chain information
integration dalam Wong et al. (2015) mengatakan bahwa dengan semakin
baiknya pembagian informasi antar mitra rantai pasok akan searah dengan
perbaikan kinerja.

Kinerja atau performance sendiri merupakan gambaran
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program maupun
kebijakan dalam rangka mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi
organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi (Sartika,
2015). Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dikatakan bahwa kinerja
merupakan gambaran hasil kerja perusahaan dalam mencapai tujuan
perusahaan tersebut. Dalam mengetahui sebaik apa kinerja dalam suatu
perusahaan maka harus dilakukan pengukuran terhadap kinerja tersebut.
Pengukuran dapat dilakukan secara beragam terhadap kondisi kerja yang
ada baik mencakup kinerja keuangan maupun non keuangan. Kinerja
keuangan sendiri merupakan hasil dari data pendapatan dan keuangan yang
berasal dari kegiatan operasi, sedangkan kinerja non-keuangan dalam hal
ini berupa kinerja operasional yaitu kinerja yang pada dasarnya mengukur
aspek hasil dari proses organisasi. Dalam Industri fesyen busana muslim
pengukuran kinerja terhadap penggunaan bahan baku, tenaga kerja, kualitas
produk, proses produksi, dan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan
operasi di dalam perusahaan menjadi hal penting karena berkaitan dengan
tujuan perusahaan, adapun hal tersebut dapat diukur bedasarkan kinerja
operasional.

Kota Bandung yang termasuk dalam kawasan Jawa Barat,
memiliki potensi yang sangat besar dalam busana muslim. Wajar apabila

Kota Bandung dijadikan sebagai pusat mode busana muslim di Indonesia
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bahkan di dunia. Hal ini terlihat dari dengan banyaknya pelaku usaha fesyen
busana muslim yang ada di Kota Bandung, bahkan di Kota Bandung
sangat banyak outlet-outlet yang menyediakan khusus fesyen busana
muslim.

Para pelaku bisnis di Bandung ditetapkan sebagai objek
penelitian ini merujuk pada Kota Bandung yang menjadi daerah dengan
kontribusi paling besar pada industri bisnis fesyen muslim di Indonesia,
dimana peneletian ini berfokus pada 10 perusahaan. Untuk mengetahui
lebih lanjut tentang supply chain information integration dan operational
performance maka dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Supply
Chain Information Integration dan Business Performance pada 10 UMK

Industri Fesyen Busana Muslim di Kota Bandung”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Supply Chain Information Integration pada 10 perusahaan
industri busana muslim di Kota Bandung saat ini?
2. Bagaimana Business Performance pada 10 perusahaan industri busana
muslim di Kota Bandung saat ini?
3. Bagaimana arah pengembangan / perbaikan Supply Chain Information
Integration dan Business Performance industri busana muslim di Bandung

pada skala usaha mikro, kecil, dan menengah (UMK)?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui Supply Chain Information Integration pada 10 perusahaan
industri busana muslim di Kota Bandung saat ini.
2. Mengetahui Business Performance pada 10 perusahaan industri busana
muslim di Kota Bandung saat ini.
3. Mengetahui arah pengembangan / perbaikan Supply Chain Information
Integration dan Business Performance industri busana muslim di Bandung

pada skala usaha mikro, kecil, dan menengah (UMK).

1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:
1. Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan penulis dan dapat
membantu penulis dalam menerapkan ilmu secara nyata yang selama ini
telah dipelajari terutama dalam bidang manajemen operasi.
2. Pemerintah
Hasil dari penelitian ini menggambarkan kondisi industri busana muslim
sektor usaha mikro, kecil, dan menengah di Bandung serta dapat dijadikan

sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam mengambil keputusan
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yang berkaitan dengan kebijaksanaan pelaksanaan Supply Chain
Information Integration dan Business Performance.

3. Pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam memberikan informasi
mengenai Supply Chain Information Integration dan Business Performance
industri fesyen busana muslim, serta dapat menjadi acuan dan referensi

pembaca dalam melakukan penelitian.

1.5 Kerangka Pemikiran

Dengan semakin berkembangnya industri fesyen busana muslim di
Indonesia dan memiliki target bahwa Indonesia khususnya Kota Bandung menjadi
pusat mode busana muslim di dunia. Hal ini harus didukung dengan penerapan
supply chain integration yang baik dengan pemasok agar memiliki kinerja yang
baik dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.

Berdasarkan kajian penelitian yang dilakukan Wong et al. (2015)
bahwa supply chain information integration memiliki hubungan positif dengan
business performance. Karena dengan adanya integrasi infomasi yang dilakukan
oleh perusahaan dengan pemasoknya akan meningkatkan kinerja dari perusahaan.

Penelitian ini menganalisis bagaimana perusahaan menerapkan
supply chain information integration dengan pemasok. Supply chain information
integration adalah bagaimana perusahaan dalam melakukan pertukaran informasi
dengan pemasok dan meningkatkan koordinasi, partisipasi, dan aktivitas
pemecahan masalah  yang terbagi menjadi dua aspek yaitu aspek sosial
(information sharing) dan aspek teknis (information technology) (Prajogo et al.,
2012). Dalam variabel supply chain information integration menurut Prajogo et al.
(2012) terbagi menjadi dua aspek utama yaitu:

1. Information technology, pertukaran informasi yang dilakukan oleh
perusahaan dengan pemasok telah menggunakan teknologi elektronik.

2. Information sharing, pertukaran informasi yang dilakukan oleh perusahaan
kepada pemasok melibatkan informasi penting, informasi yang dapat

membantu pemasok, dan bagaimana pertukaran informasi berlangsung
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Berdasarkan beberapa jurnal yang menjadi tinjauan kinerja atau
performance memiliki banyak dimensi yang berbeda-beda dalam setiap kajian
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya seperti pada jurnal Barbara B. Flynn
(2010), Prajogo et al. (2012), dan Moeheriono (2012). Menurut Wong et al. (2015)
business performance terbagi menjadi dua dimensi yaitu:

1. Cost performance, penilaian kinerja perusahaan berdasarkan segi finansial
(cost reduction, inventory cost).

2. Operational performance, penilaian kinerja perusahaan berdasarkan segi
operasi (lead time, few errors). Dalam dimensi ini terdapat 4 indikator yang
dapat menunjukkan kinerja operasional yang dilakukan oleh perusahaan
yaitu perusahaan dapat memenuhi pesanan dari pelanggan dengan waktu
yang singkat, pengiriman kepada pelanggan dapat dilakukan sesuai dengan
jadwal, perusahaan dapat merubah pesanan dengan permintaan pelanggan
dengan pemberitahuan yang mendadak, dan perusahaan dapat membuat
pengisian kembali/ restock dengan sedikit kecacatan kepada pelanggan.

Dimensi operational performance menjadi dimensi yang paling sering muncul
dalam jurnal yang dijadikan sebagai tinjauan dimensi kinerja atau performance.

Fokus utama dari penelitian ini adalah bagaimana penerapan supply
chain information integration yang telah dilakukan oleh UMK industri fesyen
busana muslim di Kota Bandung dan bagaimana business performance yang ada

saat ini serta pengembangannya.
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